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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data curah hujan  

Data curah hujan stasiun simpang III sipin BWSS VI tahun 2011-2020 

Data curah hujan harian 2011 

 
Sumber : BWSS VI 
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Data curah hujan harian 2012

 
Sumber : BWSS VI 
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Data curah hujan harian 2013 

 
Sumber : BWSS VI 
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Data curah hujan harian 2014

 
Sumber : BWSS VI 

  



 

 

80 

 

Data curah hujan harian 2015

 
Sumber : BWSS VI 
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Data curah hujan harian 2016 

 
Sumber : BWSS VI 

  



 

 

82 

 

Data curah hujan harian 2017 

 
Sumber : BWSS VI 
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Data curah hujan harian 2018 

 
Sumber : BWSS VI 
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Data curah hujan harian 2019 

 
Sumber : BWSS VI 
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Data curah hujan harian 2020 

 
   Sumber : BWSS VI 
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Lampiran 2. Data tataguna lahan DAS kambang 

 

Lampiran 3. Tabel CN dan impervious area 
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Lampiran 4. Hasil HEC-HMS 

Kala ulang 2 tahun 

 

Kala ulang 5 tahun 
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Kala ulang 10 tahun 

 

Kala ulang 25 tahun 
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Lampiran 5. Cross Section  

Lokasi 1 : Lokasi 1 pada penelitian ini beralamatkan di daerah Lorong Kenanga I, 

daerah sungai Kambang, Kota Jambi. Terletak pada koordinat 10358’03.75”.  

10 9 8 

Cross 
Section Depth 

Cross 
Section Depth 

Cross 
Section Depth 

0 1 0 1 0 1 

0 0.18 0 0.17 0 0 

1 0.13 1 0.17 1 0.13 

2 0.21 2 0.22 2 0.2 

3 0.21 3 0.22 3 0.2 

3 1 3 1 3 1 

7 6 5 

Cross 
Section Depth 

Cross 
Section Depth 

Cross 
Section Depth 

0 1 0 1 0 1 

0 0.18 0 0.27 0 0.15 

1 0.2 1 0.3 1 0.14 

2 0.26 2 0.24 2 0.1 

3 0.26 3 0.24 3 0.08 

3 1 3 1 3 1 

4 3 2 

Cross 
Section Depth 

Cross 
Section Depth 

Cross 
Section Depth 

0 1 0 1 0 1 

0 0.16 0 0.17 0 0 

1 0.2 1 0.28 1 0 

2 0.24 2 0.3 2 0.06 

3 0.14 3 0.35 3 0.34 

3 1 3 1 3 1 

1 
      Cross 

Section Depth 
      0 1 
      0 0.1 
      1 0.1 
      2 0.25 
      3 0.22 
      3 1 
               Sumber : Hasil analisis, 2021 
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Lokasi 2 : Lokasi 2 pada penelitian ini beralamatkan di Jl. DR. Siwabessy, 

Telanaipura, Kota Jambi. Terletak pada koordinat 10334’38.05”. 

10 9 8 

Cross 
Section Depth 

Cross 
Section Depth 

Cross 
Section Depth 

0 1.7 0 1.7 0 0 

1 0 1 0 1 0.15 

2 0.25 2 0.25 2 0.24 

3 0.6 3 0.6 3 0.14 

3 1 3 0.8 3 0.75 

4 1.7 4 1.7 4 1.7 

7 6 5 

Cross 
Section Depth 

Cross 
Section Depth 

Cross 
Section Depth 

0 0 0 0 0 0 

1 0.1 1 0.16 1 0.45 

2 0.14 2 0.41 2 0.3 

3 0.15 3 0.31 3 0.75 

3 0.75 3 0.75 3 0.75 

4 1.7 4 1.7 4 1.7 

4 3 2 

Cross 
Section Depth 

Cross 
Section Depth 

Cross 
Section Depth 

0 0 0 0 0 0 

1 0.36 1 0.4 1 0.6 

2 0.3 2 0.6 2 1.1 

3 0.2 3 0.6 3 1.1 

3 0.75 3 0.75 3 0.75 

4 1.7 4 1.7 4 1.7 

1 
      Cross 

Section Depth 
      0 0 
      1 0.11 
      2 0.65 
      3 0.75 
      3 0.75 
      4 1.7 
               Sumber : Hasil analisis, 2021 
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Lampiran 6. Tabel hasil simulasi HEC-RAS 

Lokasi 1 

Section T L Water surface elevation Keterangan 

Q2 Q5 Q10 Q25 Q2 Q5 Q10 Q25 

1 1 3 0,52 0,66 0,88 1 
Tidak 

banjir 

Tidak 

banjir 

Tidak 

banjir 
Banjir 

2 1 3 0,61 0,75 0,97 1,17 
Tidak 

banjir 

Tidak 

banjir 

Tidak 

banjir 
Banjir 

3 1 3 0,88 1 1,33 1,58 
Tidak 

banjir 
Banjir Banjir Banjir 

4 1 3 0,9 1 1,36 1,61 
Tidak 

banjir 
Banjir Banjir Banjir 

5 1 3 0,9 1,1 1,39 1,65 
Tidak 

banjir 
Banjir Banjir Banjir 

6 1 3 1 1,2 1,5 1,78 Banjir Banjir Banjir Banjir 

7 1 3 1 1,22 1,53 1,81 Banjir Banjir Banjir Banjir 

8 1 3 1 1,24 1,55 1,84 Banjir Banjir Banjir Banjir 

9 1 3 1 1,28 1,61 1,9 Banjir Banjir Banjir Banjir 

10 1 3 1,1 1,31 1,64 1,94 Banjir Banjir Banjir Banjir 

   Sumber : Hasil analisis, 2021 

Lokasi 2 

Section T L 
Water surface elevation Keterangan 

Q2 Q5 Q10 Q25 Q2 Q5 Q10 Q25 

1 1,7 4 0,06 0,19 0,4 0,59 Banjir Banjir Banjir Banjir 

2 1,7 4 0,35 0,53 0,79 1 Banjir Banjir Banjir Banjir 

3 1,7 4 0,32 0,49 0,75 1 Banjir Banjir Banjir Banjir 

4 1,7 4 0,29 0,43 0,72 1 Banjir Banjir Banjir Banjir 

5 1,7 4 0,57 0,73 1 1,22 Banjir Banjir Banjir Banjir 

6 1,7 4 0,57 0,74 1 1,23 Banjir Banjir Banjir Banjir 

7 1,7 4 0,58 0,75 1 1,25 Banjir Banjir Banjir Banjir 

8 1,7 4 0,68 0,85 1,11 1,35 Banjir Banjir Banjir Banjir 

9 1,7 4 0,64 0,8 1 1,29 
Tidak 

banjir 

Tidak 

banjir 

Tidak 

banjir 

Tidak 

banjir 

10 1,7 4 0,8 1 1,25 1,49 
Tidak 
banjir 

Tidak 
banjir 

Tidak 
banjir 

Tidak 
banjir 

   Sumber : Hasil analisis, 2021 
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Lampiran 7. Gambar simulasi HEC-RAS 

Lokasi 1 

Section 1 

 

Section 2 
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Section 3 

 

Section 4 
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Section 5 

 

Section 6 
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Section 7 

 

Section 8 
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Section 9 

 

Section 10 
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Lokasi 2 

Section 1 

 

Section 2 
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Section 3 

 

Section 4 
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Section 5 

 

Section 6 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

100 

 

 

Section 7 

 

Section 8 
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Section 9 

 

Section 10 

  



 

 

102 

 

Gambar 3D Penampang lokasi 1 

 

Gambar 3D Penampang lokasi 2 
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Lampiran 8 Gambar penampang potongan melintang lokasi 1 
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                              Gambar penampang potongan melintang lokasi 2 
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Lampiran 9. Lokasi dan potensi di aliran sungai 

Gambar Keterangan 

 

 

Koordinat : 10357’7.84” 

Lokasi      : Telanaipura, Kota 

Jambi 

Daerah di sekitaran aliran sungai 

tersebut berpotensi mengalami 

banjir dikarenakan sedimentasi 

dan kawasan padat penduduk 

yang mengakibatkan aliran 

terhambat dan tempat resapan 

air sedikit. Potensi limbah dari 

rumah sakit dan instansi 

pemerintah lainnya juga 

mengancam kualitas air sungai 

tersebut. 

  

Gambar Keterangan 

 

 

Koordinat : 10357’8.07” 

Lokasi      : Telanaipura, Kota 

Jambi 

Daerah di sekitaran aliran sungai 

tersebut berpotensi mengalami 

banjir dikarenakan sedimentasi 

dan kawasan padat penduduk 

yang mengakibatkan aliran 

terhambat dan tempat resapan 

air sedikit. 
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Gambar Keterangan 

 

 

Koordinat : 10357’7.72” 

Lokasi      : Telanaipura, Kota 

Jambi 

Daerah di sekitaran aliran sungai 

tidak berpotensi mengalami 

banjir dikarenakan dinding aliran 

yang tinggi dan lebar. Namun 

potensi kerusakan kualitas air 

cukup tinggi karena limbah dan 

sampah yang masuk ke aliran. 
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Gambar Keterangan 

 

 

Koordinat : 10357’8.75” 

Lokasi      : Telanaipura, Kota 

Jambi 

Daerah di sekitaran aliran sungai 

tersebut berpotensi mengalami 

banjir dikarenakan kawasan 

padat penduduk yang 

mengakibatkan aliran terhambat 

dan tempat resapan air sedikit. 

 

Gambar Keterangan 

 

 

Koordinat : 10358’1.24” 

Lokasi      : Jl. RE. Marta Dinata 

No 40, Telanaipura, Kota Jambi 

Daerah di sekitaran aliran sungai 

tersebut berpotensi mengalami 

banjir dikarenakan sedimentasi 

dan kawasan padat penduduk 

yang berada di cekungan 

mengakibatkan aliran dengan 

cepat masuk ke aliran sungai dan 

tempat resapan air sedikit. Hal 

ini juga didukung pernyataan 

warga. 
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Gambar Keterangan 

 

 

Koordinat : 10358’0.46” 

Lokasi      : Simpang IV Sipin, 

Kota Jambi 

Daerah di sekitaran aliran sungai 

tersebut berpotensi mengalami 

banjir dikarenakan sedimentasi 

dan kawasan padat penduduk 

yang mengakibatkan aliran 

terhambat dan tempat resapan 

air sedikit. 

 

Gambar Keterangan 

 

 

Koordinat : 10358’0.66” 

Lokasi      : Simpang IV Sipin, 

Kota Jambi 

Daerah di sekitaran aliran sungai 

tersebut berpotensi mengalami 

banjir dikarenakan sedimentasi 

dan kawasan padat penduduk 

yang mengakibatkan aliran 

terhambat dan tempat resapan 

air sedikit. 
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Gambar Keterangan 

 

 

Koordinat : 10358’7.54” 

Lokasi      : JL. Kapt A 

Bakaruddin No 88, Simpang III 
Sipin, Kota Jambi 

Pembangunan JBC dan padatnya 

aktivitas perekonomian di 

sekitaran aliran sungai juga 

menambah beban sungai, seperti 

kenaikan debit, potensi limbah 

dan tumpukan sampah. 

 

Gambar Keterangan 

 

 

Koordinat : 10358’5.35” 

Lokasi      : Simpang IV Sipin, 

Telanaipura, Kota Jambi 

Daerah di sekitaran aliran sungai 

tersebut berpotensi mengalami 

banjir dikarenakan sedimentasi, 

kawasan padat penduduk dan 

tempat resapan air sedikit yang 

mengakibatkan aliran terhambat.  
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Gambar Keterangan 

 

 

Koordinat : 10358’.64” 

Lokasi      : Lororng Kapt Joko No 

18, Simpang IV Sipin, 
Telanaipura, Kota Jambi 

Daerah di sekitaran aliran sungai 

tersebut berpotensi mengalami 

banjir dikarenakan sedimentasi, 

kawasan padat penduduk dan 

tempat resapan air sedikit yang 

mengakibatkan aliran terhambat. 

Hal ini juga didukung oleh 

pernyataan warga yang mana 

daerah tersebut memang rentan 

banjir.  

 

Gambar Keterangan 

 

 

Koordinat : 10358’5.35” 

Lokasi      : Jl. Ir. H Juanda No 
96, Simpang III Sipin, Kota Jambi 

Daerah di sekitaran aliran sungai 

tersebut berpotensi mengalami 

banjir dikarenakan sedimentasi, 

kawasan padat penduduk dan 

tempat resapan air sedikit yang 

mengakibatkan aliran terhambat.  

 


